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Abstrak− Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari penerapan sistem informasi manajemen 

terhadap efisiensi dan produktivitas organisasi. Melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif, data dikumpulkan 
dari berbagai organisasi yang telah mengadopsi sistem informasi manajemen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi sistem informasi manajemen memiliki dampak signifikan terhadap efisiensi operasional, 

pengambilan keputusan yang lebih akurat, koordinasi yang lebih baik antar departemen, dan peningkatan 

produktivitas secara keseluruhan. Selain itu, sistem informasi manajemen juga memberikan manfaat seperti 
peningkatan transparansi, aksesibilitas data yang lebih baik, dan kemampuan adaptasi yang lebih cepat terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi organisasi dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan sistem informasi manajemen untuk mencapai tujuan strategis mereka dan 

meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Dampak, Sistem Informasi Manajemen, Organisasi, Efisiensi, Produktifitas. 

Abstract− − This study aims to analyze the impact of implementing management information systems on 

organizational efficiency and productivity. Through a qualitative and quantitative approach, data was collected 

from various organizations that have adopted management information systems. The research findings indicate 
that the implementation of management information systems has a significant impact on operational efficiency, 

more accurate decision-making, improved coordination between departments, and overall productivity 

enhancement. Additionally, management information systems provide benefits such as increased transparency, 

improved data accessibility, and faster adaptation to changes in the business environment. The results of this 
study provide valuable insights for organizations in optimizing the utilization of management information 

systems to achieve their strategic goals and enhance overall organizational performance.. 
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1. PENDAHULUAN 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) telah menjadi komponen penting dalam keberhasilan 

dan pertumbuhan organisasi di era digital ini. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah 

mengubah lanskap bisnis, mendorong organisasi untuk mengadopsi dan memanfaatkan Sistem 

Informasi Manajemen guna meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing mereka. Dalam 

konteks ini, penelitian tentang dampak Sistem Informasi Manajemen terhadap organisasi menjadi 

semakin relevan dan penting. 

Stair dan Reynolds (2020) menyatakan bahwa "Sistem Informasi Manajemen memiliki 

potensi untuk meningkatkan pengambilan keputusan manajerial dan membantu organisasi dalam 

mencapai tujuan strategis mereka melalui pemanfaatan teknologi informasi yang tepat. 

Dalam lingkungan bisnis yang kompleks dan dinamis, organisasi dituntut untuk mengelola 

sumber daya mereka secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan strategis mereka. SIM, sebagai 

alat manajemen yang berbasis teknologi informasi, menawarkan potensi untuk meningkatkan 

operasional organisasi melalui pengumpulan, pengolahan, dan analisis data yang lebih baik. Dengan 

SIM, organisasi dapat mengintegrasikan informasi dari berbagai fungsi dan departemen, 

memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih tepat waktu dan akurat, serta meningkatkan 

koordinasi dan kolaborasi antar tim kerja. 

Menurut Laudon dan Laudon (2004), "Sistem Informasi Manajemen memungkinkan 

organisasi untuk mengintegrasikan data dari berbagai sumber, menghasilkan informasi yang lebih 

akurat dan real-time, yang pada gilirannya membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang 

lebih baik dan lebih efektif." 

Namun, penting untuk memahami dampak yang dihasilkan oleh penerapan SIM dalam 

konteks organisasi. Terdapat kebutuhan untuk menganalisis secara holistik dan mendalam 

bagaimana SIM mempengaruhi efisiensi operasional, produktivitas karyawan, dan kinerja organisasi 

secara keseluruhan. Melalui penelitian yang komprehensif, dapat diidentifikasi manfaat konkret 

yang diberikan oleh SIM serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasinya. 
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Dalam kerangka ini, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak dari 

penerapan sistem informasi manajemen terhadap efisiensi dan produktivitas organisasi. Melalui 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif, data dikumpulkan dari berbagai organisasi yang telah 

mengadopsi SIM. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 

organisasi dalam mengoptimalkan pemanfaatan SIM untuk mencapai tujuan strategis mereka dan 

meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dampak SIM terhadap organisasi, manajer dan 

pengambil keputusan di berbagai sektor dapat membuat keputusan yang lebih informasional dan 

berbasis bukti untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas organisasi mereka 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi antara metode kualitatif dan kuantitatif. 

Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan utama dalam pengumpulan data 

adalah pemilihan informan. Dalam penelitian kualitatif tidak digunakan istilah populasi. Teknik 

sampling yang digunakan oleh peneliti adalah purposive sample. Purposive sample adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015:300). Pendekatan ini melibatkan 

wawancara mendalam dengan manajer, administrator SIM, dan staf operasional yang terlibat dalam 

penggunaan sistem informasi manajemen. Data kualitatif tersebut kemudian dianalisis secara 

tematik untuk mengidentifikasi pola, temuan umum, dan keunikan dalam pengalaman mereka. 

Selain itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data yang lebih 

terstruktur dan terukur terkait dengan dampak sistem informasi manajemen terhadap efisiensi dan 

produktivitas organisasi. Survei dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang didistribusikan 

kepada karyawan di berbagai departemen yang menggunakan Sistem Informasi Manajemen. 

Kuesioner ini dirancang untuk mengumpulkan data tentang penggunaan Sistem Informasi 

Manajemen, persepsi terhadap manfaat yang diberikan oleh sistem, perubahan dalam efisiensi 

operasional, dan peningkatan produktivitas yang terkait dengan implementasi SIM. 

Data yang dikumpulkan dari kedua pendekatan ini kemudian dianalisis secara terpisah 

menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif melibatkan proses 

pengkodean, pengelompokan tema, dan pembentukan kategori tematik untuk mengidentifikasi pola 

dan temuan dari data wawancara. Sementara itu, analisis kuantitatif melibatkan pengolahan data 

survei dengan menggunakan metode statistik seperti analisis deskriptif dan uji hipotesis untuk 

mengidentifikasi hubungan dan dampak yang signifikan antara SIM dan variabel-variabel terkait 

efisiensi dan produktivitas organisasi. 

Dengan menggunakan pendekatan kombinasi ini, penelitian ini bertujuan untuk 

menggabungkan kekuatan kedua metode untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif 

tentang dampak sistem informasi manajemen terhadap organisasi. Hal ini memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas dan mendalam tentang peran SIM dalam 

meningkatkan kinerja organisasi serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

implementasinya. 

Dengan demikian, metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang kaya 

dan mendalam tentang dampak sistem informasi manajemen terhadap efisiensi dan produktivitas 

organisasi, serta memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan yang berorientasi pada 

bukti dan informasi yang akurat. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Partisipan Penelitian 
Penelitian ini melibatkan sejumlah organisasi dari berbagai sektor industri yang 

telah mengimplementasikan sistem informasi manajemen (SIM). Partisipan penelitian 

terdiri dari manajer tingkat menengah dan staf operasional yang terlibat langsung dalam 
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penggunaan SIM di dalam organisasi mereka. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dan survei yang dikirimkan kepada partisipan penelitian. 

 

2. Dampak Sistem Informasi Manajemen terhadap Efisiensi Organisasi 

Analisis data kualitatif dan kuantitatif mengungkapkan dampak positif yang 

signifikan dari SIM terhadap efisiensi operasional organisasi. Melalui SIM, proses 

operasional dapat diotomatisasi, mengurangi ketergantungan pada proses manual yang 

rentan terhadap kesalahan dan membutuhkan waktu yang lama. Penggunaan SIM 

memungkinkan akses cepat dan mudah terhadap informasi yang dibutuhkan, mempercepat 

aliran informasi antar departemen, dan memfasilitasi koordinasi yang lebih baik dalam 

menjalankan tugas sehari-hari. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa mayoritas 

responden melaporkan peningkatan efisiensi operasional setelah implementasi SIM, 

dengan penurunan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan peningkatan 

akurasi data. 

 

3. Dampak Sistem Informasi Manajemen terhadap Produktifitas Organisasi 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa SIM memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap produktivitas organisasi. SIM membantu dalam mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya dan waktu, menghindari tumpang tindih pekerjaan, dan 

meningkatkan efisiensi karyawan dalam menjalankan tugas mereka. Dalam analisis 

kuantitatif, perusahaan yang mengadopsi SIM melaporkan tingkat produktivitas yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang tidak mengadopsi SIM. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa SIM dapat meningkatkan kerja tim dan kolaborasi antar departemen, memfasilitasi 

pertukaran informasi yang lebih baik, dan meningkatkan koordinasi dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

 

4. Faktor-Faktor Pendukung dan Hambatan Implementasi Sistem Informasi Manajemen 

Selama analisis, faktor-faktor pendukung dan hambatan implementasi SIM juga 

diidentifikasi. Faktor pendukung meliputi komitmen manajemen yang kuat, pemahaman 

yang baik tentang kebutuhan organisasi, pelatihan yang memadai bagi pengguna SIM, dan 

dukungan teknis yang kontinu. Sementara itu, hambatan utama yang dihadapi adalah 

resistensi perubahan, kurangnya pemahaman dan dukungan dari karyawan, keterbatasan 

anggaran, serta kesulitan dalam mengintegrasikan SIM dengan sistem yang sudah ada. 

 

5. Implikasi dan Rekomendasi 

Hasil analisis ini memiliki implikasi yang signifikan bagi organisasi dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan SIM. Organisasi perlu mengakui pentingnya komitmen 

manajemen dan memastikan adanya pelatihan yang memadai bagi pengguna SIM. Selain 

itu, perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor hambatan yang mungkin muncul 

selama implementasi SIM dan mengambil langkah-langkah untuk mengatasi mereka. 

Dalam hal ini, pemahaman yang baik tentang kebutuhan organisasi, dukungan karyawan, 

dan integrasi yang efektif dengan sistem yang ada menjadi kunci keberhasilan. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah untuk memperluas cakupan 

penelitian dengan melibatkan lebih banyak organisasi, termasuk berbagai sektor dan 

ukuran organisasi yang berbeda. Selain itu, penelitian masa depan dapat fokus pada 

pengukuran dampak jangka panjang SIM terhadap efisiensi dan produktivitas organisasi, 

serta eksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi dan keberhasilan implementasi 

SIM di lingkungan yang beragam. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menginvestigasi dampak sistem informasi manajemen (SIM) terhadap efisiensi 

dan produktivitas organisasi. Melalui analisis data kualitatif dan kuantitatif, ditemukan bahwa SIM 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi operasional dan produktivitas organisasi. 
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Implementasi SIM memungkinkan otomatisasi proses operasional, mengurangi 

ketergantungan pada proses manual yang rentan terhadap kesalahan dan memakan waktu. SIM juga 

memfasilitasi akses cepat dan mudah terhadap informasi yang dibutuhkan, meningkatkan aliran 

informasi antar departemen, dan meningkatkan koordinasi dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa SIM berkontribusi pada peningkatan efisiensi 

operasional dan produktivitas organisasi secara signifikan. 

Namun, implementasi SIM juga dihadapkan pada beberapa faktor pendukung dan hambatan. 

Faktor pendukung meliputi komitmen manajemen, pemahaman yang baik tentang kebutuhan 

organisasi, pelatihan yang memadai, dan dukungan teknis yang kontinu. Sementara itu, hambatan 

dapat muncul dalam bentuk resistensi perubahan, kurangnya pemahaman dan dukungan dari 

karyawan, keterbatasan anggaran, dan kesulitan dalam integrasi dengan sistem yang sudah ada. 

Dalam konteks ini, organisasi perlu memperhatikan faktor-faktor pendukung dan mengatasi 

hambatan yang mungkin timbul selama implementasi SIM. Dengan komitmen manajemen yang 

kuat, pemahaman yang baik, pelatihan yang memadai, dan dukungan karyawan, organisasi dapat 

memanfaatkan SIM secara optimal untuk meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas 

mereka. 

Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi organisasi dalam memahami 

dampak SIM serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasinya. Implikasi dari 

penelitian ini adalah pentingnya perencanaan yang matang, pelaksanaan yang efektif, dan dukungan 

yang berkelanjutan untuk memaksimalkan manfaat yang diberikan oleh SIM dalam konteks 

organisasi. 

Kesimpulannya, implementasi SIM dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi 

operasional dan produktivitas organisasi dengan catatan adanya komitmen manajemen, pelatihan 

yang memadai, dukungan karyawan, dan integrasi yang baik dengan sistem yang ada. Penelitian ini 

memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan dan rekomendasi bagi organisasi dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan SIM guna mencapai tujuan strategis mereka. 
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